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Kutatap layar putih di hadapan
sambil sesekali jariku melangkah ringan
membentuk selarik aksara hitam
yang kembali hilang bersama desahan

Kulihat helai deretan angka
mencoba merangkai makna yang ada
namun mengapa semua jadi tak senada?

Rangkaian wacana kini saatnya
membantuku menganalisa
tapi kenapa logika itu jadi tak sejiwa?

Dengan desah perlahan
kutatap layar putih yang masih terbentang
berharap segera penuh dengan
kumpulan larik hitam
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